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Era Revolusi Industri 4.0 merupakan tantangan berat bagi
pendidikan di Indonesia. Revolusi Industri 4.0 (keempat) mengubah
ekonomi, pekerjaan, dan bahkan masyarakat itu sendiri. Hakikat Industri
4.0 merupakan penggabungan teknologi fisik dan digital melalui
analitik, kecerdasan buatan, teknologi kognitif, dan Internet of Things
(IoT) untuk menciptakan perusahaan digital yang saling terkait dan
mampu menghasilkan keputusan yang lebih tepat. Perubahan tersebut
memerlukan karakter yang kuat, khususnya karakter religius, sebagai
upaya untuk membekali generasi penerus agar memiliki karakter
yang baik, keterampilan literasi yang tinggi, dan memiliki kompetensi
unggul abad ke-21, yaitu mampu berpikir kritis dan analitis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif. Pendidikan dan pembelajaran yang sarat
dengan muatan pengetahuan mengesampingkan muatan sikap dan
keterampilan sebagaimana saat ini terimplementasi akan menghasilkan
peserta didik yang tidak mampu berkompetisi dengan tantangan era
Revolusi Industri 4.0. Dominasi pengetahuan dalam pendidikan dan
pembelajaran perlu direformulasi agar kelak generasi muda Indonesia
mampu mengungguli kecerdasan mesin, sekaligus mampu bersikap
bijak dalam menggunakan mesin untuk kemaslahatan kehidupan.

Melalui Forum Dekan Tarbiyah dan Keguruan (FORDETAK), para
dosen dan guru besar mencoba untuk merefleksikan ke dalam tulisan
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tentang peran pendidikan Islam untuk mempersiapkan generasi emas
Islam yang berkarakter. Ada banyak topik yang dibahas dalam tulisan
ini terakomodasi dalam satu tujuan, yaitu untuk membangun dan
mempersiapkan diri untuk Indonesia di tahun 2045.

Oleh sebab itu, melalui tulisan ini semoga bisa memberikan
gambaran ke depannya bagi para pembaca dan juga para pendidik
khususnya untuk mengimplementasikan ide atau gagasan yang telah
diformulasikan dalam tulisan ini, sehingga besar harapan kami nantinya
tulisan ini bisa ikut andil dalam setiap perubahan yang dialami oleh
generasi yang akan datang nantinya.

Jakarta, Mei 2022
Ketua FORDETAK

Dr. Sururin, M.Ag.
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GURU BE A LIVING LEGEND

DALAM MEMBENTUK KARAKTER
RELIGIUS SISWA DI SMP NEGERI 6
ULUJAMI KABUPATEN PEMALANG =

M. Sugeng Sholehuddin’, Safitri Mukhofifah llza?
UIN KH. Abdurrahman Wahid

Email: m.sugeng.s@iainpekalongan.ac.id
MukhofifahO4@gmail.com

ABSTRACT

Character education is one of the initiatives created to help people develop the
attitudes they need to promote the social, emotional and ethical growth of their
students. Religious character is an understanding of religious teachings that have
been associated with a person in order to change attitudes or behavior. Three
dimensions of relationships with God, with others, and with the universe are included
in the timportance of religious character education. The purpose of this study is to
explain the efforts of Islamic Religious Education teachers in shaping the religious
character of students at SMP Negeri 5 Ulujami, Pemalang Regency, and to explain
the supporting factors and inhibiting factors of the teacher’s efforts. This research is
a type of field research with a qualitative approach. Data collection techniques were
carried out by interviewing, and documentation, and observation. The data analysis
technique used is data reduction, data presentation and conclusion drawing. The
results showed that the moral condition of the student participants at SMP Negeri
5 Ulujami, Pemalang Regency was generally good, but there were still some that
needed coaching. The efforts of PAI teachers in shaping the religious character of
students at SMP Negeri 5 Ulujami, Pemalang Regency are divided into two stages,
namely, learning in the classroom and learning outside the classroom. Supporting
factors include internal factors, adequate facilities and infrastructure, educational
curriculum, and the role of parents. Inhibiting factors include: family, promiscuity,
community environment, friendship environment, and social media.

Keywords: PAI teacher, Living Legend, Religious Character
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ABSTRAK

Pendidikan karakter adalah salah satu inisiatif yang dibuat untuk
membantu orang mengembangkan sikap yang mereka butuhkan untuk
mempromosikan pertumbuhan sosial, emosional, dan etika murid
mereka. Karakter religius adalah pemahaman tentang ajaran agama yang
telah dikaitkan dengan diri seseorang dalam rangka mengubah sikap atau
perilaku bertindak. Tiga dimensi hubungan relasi dengan Tuhan, dengan
sesama, dan dengan alam semesta termasuk dalam pentingnya pendidikan
karakter religius. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa
di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang, dan untuk menjelaskan
faktor pendukung dan faktor penghambat dari upaya guru Penelitian ini
merupakan jenis field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan
dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
bahwa keadaan akhlak peserta siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang pada umumnya sudah baik, akan tetapi masih ada beberapa
yang perlu pembinaan. Upaya guru PAl dalam membentuk karakter
religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang dibagi
menjadi dua tahap yaitu, pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran
di luar kelas. Faktor pendukung meliputi faktor internal, sarana dan
prasarana yang memadai, kurikulum pendidikan, dan peran orang tua.
Faktor penghambat meliputi: keluarga, pergaulan bebas, lingkungan
masyarakat, lingkungan pertemanan, dan media sosial.

Kata Kunci: Guru PAl, Living Legend, Karakter Religius

Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi salah satu upaya untuk membangun sikap
pada diri seseorang (character building) yang mendukung perkembangan
sosial, emosional, dan etis siswa (Angga, Abidin & Iskandar, 2022).
Karakrer religius adalah suatu suatu penghayatan ajaran agama yang
telah melekat pada diri seseorang sehingga memunculkan sikap atau
perilaku dalam bertindak. Adapun nilai dari pendidikan karakter religius
meliputi tiga dimensi relasi yaitu hubungan dengan Tuhan, individu
dengan sesama, dan dengan alam semesta (Firdaus et al., 2022). Masa
remaja diistilahkan oleh orang barat sebagai masa puber atau adolensi
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yaitu masa transisi dari masa anak-anak menuju ke masa dewasa.
Perkembangan intelegensi remaja dapat ditinjau dari perkembangan
kognitif Piaget yang terjadi pada usia 11 atau 12 tahun ke atas. Pada
tahap ini remaja sudah dapat berpikir secara logis dan teoritis terlepas
dari apa yang diamati saat itu (Priyanto et al., 2021).

Banyak peserta didik yang kurang memiliki kesopanan terhadap
guru maupun orang tuanya. Hal ini terjadi yang mungkin disebabkan
kurang adanya bimbingan dan arahan serta pendampingan dari orang
tua pada waktu dirumah, ataupun bisa jadi karena upaya guru dalam
mengajarkan mengenai karakater religius yang kurang berkesan,
sehingga sulit diterapkan di dalam diri peserta didik (Permata, 2020).
Oleh karenanya upaya guru PAI sangat tepat untuk memberikan
pengarahan dalam membentuk karakter religus pada peserta didik.
Dengan adanya proses pembelajaran yang aktif dan suasana belajar
yang tidak membosankan, menjadi kunci utama. Seorang pendidik
harus mampu membentuk karakter atau perilaku pada siswa, agar
siswa memiliki potensi spiritual keagamaan, dan dapat mengendalikan
diri, menjadi pribadi yang baik serta berakhlak mulia, dan juga cerdas,
sehingga dapat bermanfaat untuk dirinya, dan orang disekitarnya.

Penelitian ini pernah dilakukan sebelumnya yaitu oleh Hamdan,
Muhammad Nuzli, Sitti Rahma, Fransisko Chaniago, & Mohd. Norma
Sampoerna. Dengan fokus kajianya mengenai profesionalitas guru
pendidikan agama islam: upaya membangun karakter religious peserta
didik. Hasil penelitianya menjelaskan bahwa pengajian sholat dhuha
dan zuhur berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, partisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan, dan pembagian materi praktikum ibadah
hanyalah beberapa dari upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan
agama lslam untuk membantu siswa mengembangkan karakter
keagamaannya. Sarana ibadah, koordinasi vang kuat antara guru PAI,
dewan guru, kepala sekolah, dan orang tua merupakan aspek yang
mendukung. Perbedaan latar belakang pendidikan siswa, lingkungan
bermain, teknologi, dan kontrol orang tua menjadi penghalang
(Hamdan et al., 2021). Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Dini
Novitasari, Iskandar Ladamay, Ludovikus Bomans Wadu dengan judul
penelitianya upaya pembentukan karakrer religius islam pada siswa
melalui keteladanan di sekolah menengah kejuruan. Hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa berjabat tangan, sholat berjamaah, sholat
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berjamaah, ikut istiqosah, dan menghadiri pengajian adalah cara-cara
membentuk kebiasaan beragama. Keteladanan guru meliputi bersikap
ramah, sabar, dan santun dalam bertutur kata, serta berpenampilan
rapi dan memberi salam. Selain kenyataan bahwa cita-cita keagamaan
tersebut telah dilaksanakan dengan baik, pengajar memainkan peran
penting dalam mengembangkan dan membentuk karakter (Novitasari
et al., 2019). Kemudian penelitian mengenai upaya guru pendidikan
agama islam dalam menanamkan nilai karakter religius. vang dilakukan
oleh Intan Mayang Sahni Badry, Rini Rahman. Hasil penelitianya
menjelaskan bahwa ppava dalam belajar dan di luar pembelajaran
dapat dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk menanamkan
karakrer karakter religius. Upaya belajar dilakukan dengan ruku’ dan
salat, mengecek kehadiran siswa untuk melihat apakah mereka salat,
membaca Al-Qur’an, membiasakan salat dhuha, dan melakukan infaq.
Selain pembelajaran melalui program tahfizh, wirid jumnat pagi, nash,
sholat berjamaah, komunikasi dengan orang tua, dan kerjasama dengan
masjid semuanya berkontribusi dalam pengembangan karakter religius
(Badry & Rahman, 2021).

Penelitian diatas fokus kajianva mengenai pembentukan karakter
religius pada siswa. Namun penelitian ini membahas fokus kajian
yang berbeda mengenai guru sebagai living legend dalam membentuk
karakter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.
Dengan melihac bagaimana upaya guru Pendidikan Agama [slam dalam
membentuk karakzter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang dan Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambar upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa
di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.

Nilai utama yang menjadi landasan pengembangan 17 nilai lainnya
adalah nilai karakter religius. Prinsip ini dapat membantu anak-anak
muda mengatasi dilema moral mereka. Hal ini disebabkan remaja yang
memiliki nilai-nilai yang mendarah daging dan karakter keagamaan
yang berkembang akan mampu menimbang perbuatan baik dan buruk
yang akan mereka lakukan berdasarkan nilai-nilai agama, mengamalkan
ajaran agama atas inisiatif mereka sendiri, dan menahan diri dari
perilaku tidak jujur. seperti berbohong dan menipu. Keberanian untuk
mengakui kesalahan dan memperbaikinya. Guru juga diharapkan
memiliki andil dalam membangun kualitas karakter religius, khususnya
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melalui pendidikan agama Islam, selain tanggung jawab orang tua yang
diamanatkan (Indrawansyah, 2022).

Untuk menanamkan karakter pada siswa membutuhkan peran
lembaga pendidikan sangatlah penting untuk menghasilkan penerus
bangsa yang berkarakter. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa guru
menjadi salah satu faktor pendukung dalam membentuk karakter
religius pada peserta didik, karena guru menjadi teladan yang dapat
memberikan contoh perilaku yang baik yang bisa ditiru oleh peserta
didik. Makna upaya dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah usaha
atau ikhtiar dalam mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan suaru
masalah tertentu (Rahayu & Dahlan R, 2021). Apalagi guru pendidikan
agama islam yang notabenya memiliki tingkat kereligiusan lebih tinggi
daripada guru yang lainya. Sehingga peran guru pendidikan agama islam
dalam pembentukan karakter religius pada siswa ini sangat penting
dengan latar belakang pendidikannya yang mempunyai pengetahuan
ajaran islam yang lebih dari pada guru lain dan pasti dalam kebiasaannya
harus juga mencerminkan perilaku sesuai ajaran islam, sehingga menjadi
contoh yang baik bagi siswa dan menjadi sebuah cara pembentukan
karakter religius siswa.

Pendidikan agama Islam memainkan fungsi yang sangat penting
dalam menanamkan kualitas karakter, terutama yang religius, dengan
mengubah pengetahuan tentang topik agama, aturan, dan prinsip-
prinsip moral menjadi sikap yang membantu mengelola perilaku dan
mengembangkan kepribadian yang utuh (Puspitasari et al., 2022).
Karakter peserta didik juga merupakan representasi dari seberapa besar
pengaruh guru terhadap mereka telah menjadi keteladanan, oleh karena
itu menuntut guru PAT untuk dapat berkembang menjadi panutan
dalam hal ini. Dalam rangka menanamkan nilai karakter religius, guru
pendidikan agama Islam dapat membuat skenario pembelajaran yang lebih
kreatif dan variatif, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
dan menyertakan penanaman nilai karakter religius. Mereka juga
dapat membiasakan siswa dengan aplikasi, membuat program ekstra-
keagamaan yang dilakukan secara rutin, memaksimalkan implementasi,
dan mengevaluasinya sebagai bahan pertimbangan dalam penanaman
nilai karakter lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian
mengenai guru sebagai living legend dalam membentuk karakter religius
siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.
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Metode

Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) dengan memakai mertode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang tujuannya
menjelaskan secara mendalam untuk mendapatkan sebuah pemahaman
mengenai permasalahan yang ada. Penelitian ini ditunjukan untuk
menjelaskan mengenai guru sebagai living legend dalam membentuk
karakter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Tiga langkah proses pengumpulan data ini adalah reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Reduksi data adalah
proses dimana peneliti mengambil dan memilih informasi dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi tersebut kemudian
diolah untuk memudahkan peneliti dalam menyampaikan informasi
tersebut. Penyajian data merupakan tahap selanjutnya. Setelah data
terkumpul dan direduksi, selanjutnya disajikan dalam bentuk cerita,
Tahap selanjutnya adalah memberikan kesimpulan. Berdasarkan data
yang telah disajikan, hal ini disebut juga dengan argumentasi peneliti.

Hasil dan Pembahasan

A. Pelaksanaan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang

Pelaksaan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter religius siswa yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan Pembelajaran di dalam kelas
a. Pembiasaan

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan saat
proses pembelajaran di dalam kelas, hal pertama sebelum
pembelajaran yaitu semua siswa sudah dalam kelas, lalu guru
masuk mengucapkan salam lalu dilanjutkan pembacaan do’a,
sholawat tibbil qulub, dan Li khomsatun yang dilanjutkan
dengan pembacaan surat-surat pendek
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Siswa-siswi SMP Negeri 5 Ulujami juga mengungkapkan bahwa
sebelum masuk kelas sudah ada kegiatan pembiasaan yang
dilaksanakan olch semua siswa. seperti yang diungkapkan oleh
Zahratul Sifa (Siswa SMP Negeri 5 Ulujami):

“Ibu Aeni masuk, terus salam, baca do’a surat pendek, lalu
sholawat tibbil qulub, li khomsatun. Kalau hari jum’at ada
tahlil sama asmaul husna juga”(Sifa, 2022b)

Diungkapkan pula oleh Andre Setiawan (Siswa SMP Negeri 5
Ulujami yang mengatakan:

“Sebelum guru masuk semua siswa sudah ada di kelas, lalu
baca do’a sebelum belajar dulu, terus sholawar tibbil qulub, li
khomsatun, surat-surat pendek” (Setiawan, 2022).

Selain itu Risma Sekar Amanda (Siswa SMP Negeri 5 Ulujami)
juga menjelaskan:

“Baca surat pendek dulu, terus sholawat tibbil qulub, li
khomsatun bersama-sama, terus pelajaran” (Amanda, 2022)

Dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan terkadang
harus didampingi dan ditegasi oleh semua guru agar siswa-
siswa tidak menyepelekan kegiatan tersebut. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Fajridyah Handayani selaku kepala
sekolah SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang:

“Kita sama-sama bergerak menanamkan, mengajaran,
membimbing akhlak yang baik untuk para siswa. Sekolah
juga harus mampu ikut andil membantu membentuk karakter
siswa. Misalkan berlaku sopan santunlah kepada guru. Kita
sebagai pendidik juga harus bisa menjadi contoh yang baik
buat para siswanya, bahkan guru itu harus lebih berhati-hati
dalam bersikap. Kita juga kalau pembiasaan seperti pembacan
do'a sebelum pelajaran, sholat dhuhur, atau kegiatan lainnya,
kita membentuk tim ketertiban, jadi ada guru yang kami
berikan tanggung jawab untuk memastikan siswa-siswa disini
melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah, salah satunya
kegiatan pembacaan do’a tadi, sholat dhuha dan sholat dhuhur.
Terkadang juga siswa kelas 7 itu masih terbawa suasana
sekolah dasar mungkin, jiwa kekanak-kanakanya masih ada,
jadi harus lebih ditegaskan. Selain itu, kita juga harus bisa
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mengikuti kegiatan tersebut, anak-anak yang belum bisa
diajari, dibimbing. Kalau sholat lima waktu kan pasti sudah
bisa tata caranya, kalau sholat dhuha kita harus mengajari dari
niatnya sampai do’anya”(Handayani, 2022).

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa dalam membentuk
karakter religius pada siswa di SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang setiap pagi sebelum kegiatan KBM selalu
melakukan pembiasaan dengan mengawali dengan pembacaan
do’a, sholawat tibbil qulub, sholawat li khomsatun, dan surat-
surat pendek. Selain itu, setiap hari jum’at membaca tahlil dan
asmaul khusna yang di damping oleh guru pada jam pertama.

Nasihat dan Motivasi

Dalam setiap pembelajaran, guru menyempatkan memberikan
nasihat dan motivasi untuk memberikan semangat belajar dan
memberikan motivasi agar siswa memiliki karakter religius
sesuai dengan ajaran agama Islam. Berikut hasil wawancara
dengan 1bu Aeni Fatonah selaku guru Pendidikan Agama Istam
SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang:

“Ketika ada teman yang kesusahan dia ikut merasakan apa yang
orang lain rasakan, kemudian bergerak untuk membantunya.
Guru juga harus bisa memberikan motivasi yang dapat
memberikan semangat belajar siswa. tidak hanya menjadi
tauladan saja, tetapi juga harus menjadi pendengar dan
memotivasi siswa agar siswa itu nyaman dan materi yang kita
berikan itu masuk difikiran, dihati, dan dilaksanakan” (Fatonah,
2022)

Siswa-siswi kelas VIII mengungkapkan bahwa Ibu Aeni Fatonah
selalu memberikan motivasi. Seperti yang diungkapkan
Zahratul Sifa:

“lya, katanya disuruh belajar yang rajin agar bisa menjadi orang
yang sukses kalau udah besar, karena saya kan juga ingin jadi
guru juga. Kata bu Aeni selain harus rajin belajar juga harus
memiliki sikap yang baik, karena untuk panutan murid-murid

nantinya, begitu kak”(Sifa, 2022a)

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa ketika siswa-siswi
bosan pada materi yang diajarkan guru PAI, maka Ibu Aeni

Peran Pendidikan Islam untuk Mempersiapkan Generasi Emas islam 495

AnyScanner



Fathonah selaku guru PAI memberikan motivasi-motivasi
atau nasihat, rerkadang juga menampilkan video motivasi agar
siswa-siswinya tidak jenuh.

¢. Metode Cerita

Berdasarkan pengamatan langsung pada proses KBM PAI di
kelas VIII, metode bercerita dilakukan guru ketika siswa sudah
mulai bosan dengan metode ceramah. Dalam metode cerita,
dimana guru memberikan sebuah kisah tauladan yang baik,
agar siswa mampu mengikutinya. Pada metode cerita ini guru
diharapkan dapat bercerita sesuai dengan materi yang sudah
sedang diajarkannya. Cerita tersebut tidak selalu guru yang
melakukan, melainkan siswa diberikan kesempatan untuk
menceritakan apa saja yang ingin disampaikan, kemudian guru
berusaha mengaitkan dengan materi (Zaimah et al., 2022).

Seperti yang Ibu Aeni Fatonah ungkapkan:

“Kalo diluar kelas kalo ketemu guru melakukan 3S (Senyum,
Salam, dan Sapa). Ada juga kan pembelajaran tentang empati,
jadi siswa dilatih untuk peduli antar sesama baik itu dikelas, luar
kelas, maupun ketika sudah di lingkungan masyarakat. Biasanya
juga saya bercerita tentang kisah-kisah mengenai akhlak yang
baik agar diterapkan oleh siswa-siswa saya. Terkadang siswa itu
bosan dengan materi yang diajarkan, jadi saya memutar video
motivasi atau kisah siapa lalu menjelaskan hikmah apa yang
dapat diambil dari cerita tersebut, seperti itu Mbak”

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan saat proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di dalam kelas, guru
memberikan motivasi mengenai sikap menghargai kepada
orang tua dan guru, memberikan sebuah cerita seorang anak
yang tidak patuh kepada orang tua dan diazab oleh Allah SWT.
Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab untuk melatih
keberanian dan mental siswa.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa dalam metode
cerita guru PAI tidak hanya meberikan cerita kepada siswa,
tapi untuk melatih mental siswa, guru PAI juga memberikan
kesempatan agar siswa juga bercerita, setelah itu dikaitkan
dengan materi sehingga siswa akan lebih paham.
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. Kegiatan Pembelajaran di luar kelas

a. Keteladanan
Berdasarkan pengamatan langsung pada kegiatan di SMP
Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang, keteladanan disini yang
paling utama adalah bentuk hubungan kita kepada Allah SWT,
yaitu ibadah. Selain sholat wajib lima waktu, sholat sunnah
juga harus dilaksanakan. Pembiasaan sholat dhuha SMP Negeri
5 Ulujami Kabupaten Pemalang dilaksanakan ketika istirahat
pertama. Lalu ketika akan mulai pembelajaran membaca
do’a, melantunkan sholawat tibbil qulub, li khomsatun, dan
pembacaan surat-surat pendek dan juga sholat dhuha. Disini
guru juga ikut, melaksanakan sholat dhuha, dan sholat dhuhur
berjama’ah.,
Hasil observasi diatas sesuai dengan hasil wawancara dengan
Ibu Aeni, yaitu:

“Biasanya ada pembiasaan ketika akan masuk kelas, seperti
berjabat tangan, bersikap sopan santun terhadap guru,
menerapkan adat 3S dengan guru, teman dan yang lainnya.
Disini juga ada pembiasaan sholat Dhuha, dan sholat
dhuhur berjama’ah. Lalu setelah masuk kelas, sebelum
mulai pembelajaran semua guru di jam pertama dan siswa
melaksanakan membaca do’a, sholawat Tibbil Qulub, Li
Khomsatun, lalu surat-surat pendek. Kalau hari jum’at
membaca Tahlil dan Asma’ul Husna”.

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Fajridyah Handayani selaku
kepala SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang:

“Terkadang juga siswa kelas 7 itu masih terbawa suasana
sekolah dasar mungkin, jiwa kekanak-kanakanya masih ada,
jadi harus lebih ditegaskan. Selain itu, kita juga harus bisa
mengikuti kegiatan tersebut, anak-anak yang belum bisa
diajari, dibimbing. Kalau sholat lima waktu kan pasti sudah
bisa tata caranya, kalau sholat dhuha kita harus mengajari dari
niatnya sampai do’anya”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa upaya guru
PAI dalam membentuk karakter religius melalui kegiatan
keteladanan tidak hanya siswa saja yang melakukan tetapi guru
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dan semuanya ikut andil memberikan keteladanan yang baik.
Sekolah juga mengadakan tim ketertiban untuk membantu

upaya guru PAl dalam membentuk karakter religius siswa di
SMP Negeri 5 Ulujami.

b.  Melalui Kegiatan

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, kegiatan
ckstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang merupakan kegiatan yang positif, tetapi kegiatan

ekstrakurikuler yang diadakan belum bisa dilaksanakan karena
adanya pandemi.

Dalam hal ini Ibu Aeni mengungkapkan:

“Ada ckstrakurikuler Tilawah yang guru ngajinya dari luar,
rebana, kaligrafi, ada juga irmus itu kalau yang mengenai
ckstrakurikuler keagamaan. Kalau yang umum ada Pramuka,
Osis, PMR, PKS. Kalau irmus ada pertemuan rutinnya, selain
kegiatan didalamnya pembacaan maulid juga biasanya ada
sedikit mauidhoh, pencerahan dan penekanan terhadap
kegiatan yang positif yang diikuti oleh siswa”,

Hal Ini juga disampaikan oleh Ibu Fajridiyah Handayani selaku
kepala SMP Negeri 5 Ulujami:

“Kalau di SMP Negeri 5 Ulujami sendiri sebelum pembelajaran
itu ada pembiasaan pembacaan surat-surat pendek, terus
sholawat tibbil qulub dan 1i khomsatun. Lalu ketika istirahat
dilanjutkan sholat dhuha. Ada juga adat 3S mbak, bahkan
itu harus diterapkan untuk melatih siswa agar memiliki
kesopanan kepada gurunya. Di kegiatan ektrakurikuler juga
ada, ada Irmus, dimana isi kegiatan irmus tidak hanya latihan
tilawah, rebana, kaligrafi, atau pembacaan maulid saja, tetapi
ada mauidloh hasanahnya, kegiatan sosial juga sebagai bentuk
empati. Tetapi selama pandemic ini kegiatan ekstrakurikuler

tidak berjalan seperti biasanya, karena KBM juga hanya sampai
jam 11.30".

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa di SMP Negeri
5 Ulujami Kabupaten Pemalang ada kegiatan sekolah seperti
peringatan hari besar dan esktrakurikuler keagamaan
yang dapat membentuk karakter religius pada siswa yang
dilaksanakan rutin setiap dua minggu sekali.
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang

Dalam suatu upaya pelaksanaan pembelajaran, tentunya mempunyai
beberapa hal yang dapat mendukung pelaksanaan upaya guru dalam
membentuk karakter religius siswa serta kendala yang dihadapi dalam
melaksanakan pembentukkan karakter religius pada siswa di SMP
Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang. Hal ini akan kami diuraikan
dalam faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam membentuk
karakter religius siswa, yaitu:

1. Faktor Pendukung
a. Faktor Internal (Diri Sendiri)

Seseorang hakikatnya sudah memiliki karakter sedari kecil,
dimana faktor tersebut dapat mendukung atau menghambat
terbentuknya karakter seseorang. Seperti yang Ibu Aeni
sampaikan:

“Ada beberapa faktor yang dapat mendukung terbentuknya
karakter religius pada siswa. Pertama ada diri sendiri atau internal,
faktor internal ini sangat berpengaruh besar pada terbentuknya
karakter religius pada diri siswa. Lalu lingkungan keluarga,
keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagi ana, anak
akan menjumpai aktivitas sosial pertama kali didalam keluarga”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa faktor utama yang
dapat membantu terbentuknya karakter religius pada siswa
adalah kemauan dari diri sendiri. Jika ingin dirinya berubah
lebih baik, maka karakter religius akan mudah dibentuk dan
diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

b. Sarana dan Prasarana yang Menunjang

Keadaan sarana maupun prasarana tentunya sangat diperlukan
untuk kelancaran pembelajaran. Untuk SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang sendiri mempunyai mushola yang cukup
luas untuk melaksanakan ibadah sholat, atau pembiasaan do’a
sebelum pembelajaran. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
[bu Fajridyah Handayani selaku kepala SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pernalang:
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“Untuk SMP Negeri 5 Ulujami memiliki sarana dan prasarana
yang menunjang untuk kegiatan pembentukkan karakter,
seperti mushola untuk melaksanakan pembiasaan sholat
dhuha, sholat dhuhur, khataman dan pembacaan do’a
sebelum masuk, ada juga mading kreativitas siswa untuk
menuliskan tentang motivasi atau informasi ektrakurikuler,
ada juga perlengkapan ektrsakurikuler kaligrafi dan rebana atau
irmus. Ada juga proyektor untuk guru yang mungkin dalam
menyampaikan materi menggunakan proyektor”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa sarana dan
prasarana yang menunjang akan lebih memudahkan guru
dalam membentuk karakrter religius siswa, karena adanya
fasilitas yang memadai.

c¢. Kurikulum Pendidikan

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang telah peneliti
lakukan, dapat dianalisis bahwa materi yang diajarkan
kepada siswa SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang
menggunakan kurikulum 2013 (kurtilas), dimana pada
pelajaran PAI terdapat kategori dalam membentuk sikap
peserta didik (Martin & Simanjorang, 2022).

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Fajridyah Handayani selaku
kepala sekolah SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang;

“Kurikulum yang digunakan SMP Negeri 5 Ulujami ini
memakai kurikulum 2013. Jadi setiap guru mapel itu harus
bisa membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa.
Apalagi kalau guru agama arau PAI, harus benar-benar
ditekankan dalam membentuk karakter siswa sesuai dengan
ajaran agama Islam tentunya.

Hal itu juga sejalan dengan apa yang Ibu Aeni Fatonah selaku
guru Pendidikan Agama Islam katakana:

“Sudah lama sekali pendidikan di Indonesia memakai kurikulum
2013, atau biasa disebut dengan kurtilas. Jadi, kurtilas ini
didalamnya memuat kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tetapi
kalau guru PAI itu ada tambahan yaitu pendidikan karakter dan
budi pekerti atau moral. Berarti pelajaran PAI itu tidak hanya
mengedepankan teori tetapi sikap juga diperhatikan. Siswa
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juga tidak hanya mendengarkan atau menerima materi dari
guru saja, tetapi komunikasi dari guru dan siswa juga secara
dua arah. Maksudnya tidak hanya guru ceramah didepan kelas
menyampaikan materi, tetaapi siswa juga diajak untuk berpikir
kritis, misalnya dengan metode diskusi, problem solving. Jadi
guru itu tidak hanya memberi dan mengupas teori didepan
kelas saja tapi siswa juga ikut andil berfikir kritis”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang telah menerapkan pembelajaran
sesuai dengan kurikulum 2013. Tidak hanya itu, dalam
kegiatan yang ada di sekolah juga sudah ada pembentukkan
sikap seperti yang tertera di kurikulum 2013.

Kegiatan Ekstrakurikuler Sekolah

Kegiatan kesiswaan di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang sangat bermanfaat untuk mendapatkan tambahan
pengetahuan, keterampilan, dan wawasan serta membantu
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan
bakat masing-masing. Di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang, ada beberapa ekstrakurikuler yang dapat membantu
membentuk sikap atau karakter religius pada peserta didik,
seperti kegiatan ektrakurikuler rutinan irmus yang didalamnya
memuat pelatihan rebana dan mauidhotul khasanah atau
ceramah (Febrianti, Melizubaida Mahmud, 2022).

Ibu Fajridyah Handayani menuturkan bahwa:

“Kalau di SMP Negeri 5 Ulujami sendiri sebelum pembelajaran
itu ada pembiasaan pembacaan surat-surat pendek, terus
sholawat tibbil qulub dan 1i khomsatun. Lalu ketika istirahat
dilanjutkan sholat dhuha. Ada juga adat 3S mbak, bahkan
itu harus diterapkan untuk melatih siswa agar memiliki
kesopanan kepada gurunya. Di kegiatan ekrrakurikuler juga
ada, ada Irmus, dimana isi kegiatan irmus tidak hanya Latihan
tilawah, rebana, kaligrafi, atau pembacaan maulid saja, tetapi
ada mauidloh hasanahnya, kegiatan sosial juga sebagai bentuk
empati. Tetapi selama pandemi ini kegiatan ekstrakurikuler
tidak berjalan seperti biasanya, karena KBM juga hanya sampai
jam 11.30”.
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Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Aeni:

“Ada ekstrakurikuler Tilawah yang guru ngajinya dari luar,
rebana, kaligrafi, ada juga irmus itu kalau yang mengenai
ekstrakurikuler keagamaan. Kalau yang umum ada Pramuka,
Osis, PMR, PKS. Kalau irmus ada pertemuan rutinnya, selain
kegiatan didalamnya pembacaan maulid juga biasanya ada
sedikit mauidhch, pencerahan dan penekanan terhadap
kegiatan yang positif yang diikuti oleh siswa”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan vang ada di SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang sudah menerapkan pembelajaran
kurikulum 2013 dan dapat membentuk karakter religius pada
siswa. Dengan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan dua
minggu sekali.

¢. Peran Orang Tua

Orang tua sangat berperan besar dalam membentuk karakter
pada seorang anak, karena orang tua merupakan lingkungan
sosial yang perrama kali dikenal dan dilihat oleh seorang anak
(Harahap, 2022). Seperti vang diungkapkan oleh Ibu Fajridyah

Handayani:

“Faktor pendukung yang paling berpengaruh besar setelah
lingkungan sekolah adalah peran orang tua untuk memberikan
arahan dan kesan vang baik, sehingga anak akan mudah
terbawa untuk melakukan hal yang posirif juga, misalkan orang
tua menvuruh anak sholat, orang tuanya juga harus sholat,
sehingga anak akan mengikuti dengan sendirinya”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa orang tua
berperan sangat penting dalam membentuk karakter religius
pada siswa, selain dirinya sendiri. Ketika di ramah siswa akan
lebih banyak waktu untuk menganal lingkungan, tugas orang
tua disini adalah menjadi tauladan yang baik ketika di rumah.
2. Faktor Penghambat
a. Keluarga

Faktor keluarga terutama orang tua menjadi salah satu yang
terpenting, karena orang tua menjadi panutan dan pembina
pribadi anak, serta yang paling dekat dengan anak. Keluarga
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bisa menjadi faktor pendukung dan juga penghambat dalam
proses pembentukkan karakter pada anak (Purwaningsih &
Syamsudin, 2022). Seperti yang Ibu Aeni Fathonah ungkapkan:

“Jika keluarga menerapkan kebiasaan yang baik pada anak dari
usia dini, maka karakter baik tersebut akan terbentuk dengan
sendirinya di diri sang anak. Sebaliknya, jika keluarga kurang
membiasakan dan menerapkan seseuatu yang baik pada anak,
maka anak itu akan mencari lingkungannya di luar”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa keluarga bisa
menjadi faktor penghambat dalam membantu upaya guru
membentuk karakter religius siswa, karena keluarga adalah
keteladanan urama yang sering dilihat oleh siswa dikehisupan
sehari-hari. Jika keluarga tidak bisa memberikan keteladanan
yang baik terhadap siswa dirumah maka akan lebih sulit
membentuk karakter siswa yang sudah tertanamkan sejak
kecil.

Pergaulan Bebas

Salah satu hambatan upaya guru dalam membentuk karakter
religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang
salah satunya adalah pergaulan bebas dari siswa tersebut
(Hendayani, 2019). Hal ini dijelaskan oleh Ibu Fajridyah
Handayani:

“Banyak sekali faktor penghambatnya mbak, yang pertama
pergaulan bebas, apalagi anak usia SMP itu masih berada difase
pubertas, masih labil, bisa rerbawa oleh lingkungan dengan
mudah dan belum bisa membedakkan mana lingkungan yang
baik dan yang buruk. Kedua, pengaruh keluarga. Pengaruh
keluarga sangat penting dalam menciptakan atau membentuk
anak agar memiliki karakter yang baik, karena keluarga
apalagi ibu adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya.
Lingkungan masyarakat juga bisa menjadi faktor penghambat,
ketika salah dalam memilih teman atau pergaulan bebas bisa
menjadi boomerang bagi siswa. Jadi lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat harus saling
berkesinambungan, tiga-tiganya harus bisa menjadi support
system bagi siswa”.
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Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa pergaulan bebas
pada anak-anak remaja sangatlah rentan jika siswa tidak bisa
membedakan lingkungan pertemanan yang baik atau yang
buruk, maka akan terbawa karena pada tingkat anak SMP
masih labil dan mempunyai jiwa penasaran yang tinggi untuk
melakukan hal baru yang dilihat dan ingin mencobanya.

¢. Lingkungan Masyarakat

Faktor lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap
terbentuknya sikap anak, dimana seorang anak mencari jati
dirinya dan bersosialisasi melalui lingkungannya (Sabrina
et al., 2021). Hal itu sejalan dengan apa yang Ibu Fajridyah
Handayani sampaikan:

“Lingkungan masyarakar juga bisa menjadi faktor penghambat,
ketika salah dalam memilih teman atau pergaulan bebas bisa
menjadi boomerang bagi siswa. Jadi lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat harus saling
berkesinambungan, tiga-tiganya harus bisa menjadi support

b}

system bagi siswa’”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan
masyarakat bisa menjadi faktor penghambat dan menjadi
boomerang bagi siswa jika lingkungan tersebut membawa
pengaruh buruk bagi siswa.

d. Lingkungan Pertemanan

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat
dipisahkan dengan orang lain. Oleh karena itu, manusia hidup
bersama-sama dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Hidup di lingkungan sosial pasti akan menemui beberapa
orang yang dapat mempengaruhi kita untuk berbuat baik atau
buruk, oleh karena itu kita dianjurkan untuk dapat memilih
dan memilah seorang teman (Pradana et al., 2021).

Ibu Fajridvah Handayani selaku Kepala Sekolah menjelaskan:

“Banyak sekali faktor penghambatnya mbak, yang pertama
pergaulan bebas, apalagi anak usia SMP itu masih berada difase
pubertas, masih labil, bisa terbawa oleh lingkungan dengan
mudah dan belum bisa membedakkan mana lingkungan yang
baik dan yang buruk. Kedua, pengaruh keluarga. Pengaruh
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keluarga sangat penting dalam menciptakan atau membentuk
anak agar memiliki karakter yang baik, karena keluarga apalagi
ibu adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. Lingkungan
masyarakat juga bisa menjadi faktor penghambat, ketika salah
dalam memilih teman atau pergaulan bebas bisa menjadi
boomerang bagi siswa. Jadi lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan masyarakat, dan pertemanan harus
saling berkesinambungan, semuanya harus bisa menjadi
support system bagi siswa”.

Kemudian terkait dengan hal ini dijelaskan pula oleh Ibu Aeni
selaku guru PAL:

“Lingkungan keluarga harus bisa menjadi rumah yang baik
bagi anak, dimulai dari lingkungan keluarga anak akan belajar
bersosialisasi dan mengenal satu sama lain, lingkungan sekolah
harus bisa membentuk agar anak memiliki karakter dan
sikap yang baik, guru diharapkan juga mengajarkan siswanya
agar bisa memilih pertemanan yang baik, agar terhindar dari
pergaulan bebas yang dapat merusak moral siswa”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa faktor pertemanan
dapat menjadi faktor penghambat dalam membentuk karakter
religius pada siswa. Kerika seseorang salah dalam memilih
pertemanan maka bisa terjerumus pada kenakalan remaja.

Media Massa

Media sosial merupakan cara masyarakat modern untuk
memperoleh sumber informasi dari berbagai belahan dunia.
Sekarang banyak informasi yang dapat diakses dengan mudah
melalui internet, web, handphone atau yang lainya. Dalam
dunia pendidikan media sosial dapat membantu proses
belajar dengan mencari informasi yang ada diinternet. Selain
terdapat informasi yang dapat membantu siswa atau guru
dalam memperoleh informasi, media sosial juga ada sisi
negatifnya, apalagi bagi para kaum pelajar, seperti bermain
game, atau menvalahgunakan media sosial untuk melihat hal-
hal yang tidak senonoh (Awaliyah et al., 2021). Seperti yang
diungkapkan Ibu Aeni:

“Media sosial juga dapat menjadi faktor penghambat bagi
siswa, salah satunya bermain game tanpa ingat wakru.
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Sebenarnya bermain game itu boleh-boleh saja, ketika anak
ingin merefresh otak dalam kegiatan sekolah yang melelahkan,
tetapi tidak meninggalkan belajarnya, karena itu kan kewajiban
ya Mbak. Tetapi terkadang, anak-anak itu malah sebaliknya,
gamenya adalah kewajiban dan belajarnya dinomor duakan”.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa banyak faktor yang
dapat mempengaruhi terbentuknya karakrer religius pada siswa. Jika
siswa tidak dapat menjaga dirinya dari faktor tersebut akan terasa sulit
untuk menanamkan dan membentuk karakter religius pada dirinya.
Apalagi sekarang ada media massa, dimana media massa ini menjadi
faktor yang sangat berbahaya, karena semua dapat diakses melalui
media massa. Tidak hanya informasi yang baik, informasi yang buruk
juga dapat diakes di media massa dengan mudah. Oleh karena itu untuk
menghadapi hal tersebut upaya guru dalam metode nasihat dan motivasi
sangat berperan penting untuk membantu siswa agar memiliki jiwa
karakter untuk menghadapi perkembangan zaman.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapar disimpulkan bahwa dalam
pembentukkan karakter religius pada siswa dibagi menjadi dua,
yaitu pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran diluar kelas.
Pembelajaran di dalam kelas melalui metode pembiasaan, nasihat dan
motivasi, serta menggunakan metode cerita. Dalam pembelajaran di
dalam kelas ini guru PAI sudah melaksanakannya dengan baik. Lalu
yang kedua ada pembelajaran di luar kelas dengan menggunakan metode
keteladanan dan kegiatan di sekoah.

Faktor pendukung dalam upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk karakter religius pada siswa di SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang terbilang cukup banyak, diantaranya
sarana dan prasarana yang menunjang. kurikulum pendidikan,
kegiatan ekstrakuriuler sekolah, serta peran keluarga. Sedangkan
faktor penghambatnya yaitu faktor keluarga, pergaulan bebas, dan
penyalahgunaan media sosial. Namun, baik pihak sekolah maupun guru

sama-sama beusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi hamrbatran
tersebut.
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